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URGENSI VAKSIN UNTUK ORANG DEWASA
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Setiap orang memiliki imunitas yang berbeda sehingga daya tahan seseorang terhadap
penyakit juga berbeda-beda. Imunisasi melalui pemberian vaksin berguna untuk melindungi
dari penularan penyakit tertentu dan meningkatkan kekebalan tubuh dari infeksi sejumlah
penyakit menular di masa mendatang. Imunisasi tidak hanya melindungi orang tersebut dari
serangan penyakit serius namun bisa melindungi masyarakat yang lebih luas. Imunisasi dapat  
membentuk kekebalan komunitas dan membantu meminimalkan penyebaran penyakit
sehingga berdampak pada peningkatan mutu hidup masyarakat. Beban fiskal yang harus
ditanggung negara untuk jaminan kesehatan juga menjadi lebih ringan. 

Organisasi kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan vaksinasi dapat mencegah lebih kurang 2,5
juta kematian di dunia akibat penyakit menular setiap tahun. Terlebih dengan  fenomena
munculnya penyakit baru dan penyakit lama yang terus bermutasi, tentunya kesadaran akan
pentingnya imunisasi harus ditingkatkan.

Imunisasi sejatinya tidak hanya diberikan pada anak-anak, tetapi juga pada orang dewasa
karena sistem kekebalan tubuh yang dibangun dari imunisasi saat kecil tidak menjamin
kekebalan seumur hidup. Imunisasi pada orang dewasa melatih sistem imun untuk bisa
melawan penyakit yang ada. Setidaknya ada dua puluh penyakit yang bisa dicegah dengan
vaksinasi dewasa, diantaranya influenza, tetanus, difteri, varisela, HPV, herpes zoster, MMR,
hepatitis A, hepatitis B, tifoid, meningitis meningokokus, yellow fever, dengue, pneumokokus,
serta Covid-19. 

Cakupan imunisasi dewasa di Indonesia saat ini masih sangat rendah hanya 0,5 per 1.000
populasi. Hal ini sangat berbeda jauh dibandingkan dengan Singapura yang mencapai 90 per
1.000 populasi, Jepang sebesar 250 per 1.000 penduduk, dan Korea sebanyak 311 per 1.000
penduduk. Salah satu penyebab rendahnya cakupan imunisasi dewasa di Indonesia karena
mahalnya harga vaksin. Sehingga tidak semua orang dewasa bisa mengalokasikan pendapatan
untuk biaya imunisasi. Harga untuk satu dosis vaksin Covid-19 saja mencapai Rp.200.000-
250.000, belum lagi untuk sembilan belas vaksin lain yang juga penting untuk dilakukan. Bahkan
untuk vaksinasi Covid-19 tetap harus diulangi setidaknya satu tahun sekali walaupun wabah
sudah terkendali. 

Kesadaran masyarakat untuk melakukan vaksinasi secara mandiri harus ditingkatkan demi
kualitas kesehatan yang lebih baik, meski harga yang dibayarkan cukup mahal. Pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya vaksinasi dewasa juga perlu ditingkatkan. Pemerintah juga
perlu lebih berperan dalam pelaksanan vaksinasi dewasa. Sejauh ini hanya vaksin Covid-19 yang
diberikan gratis pada masa pandemi, dan setelah endemi tak ada vaksin bagi dewasa yang
diberikan gratis oleh pemerintah.
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Sumber

Rendahnya jumlah cakupan vaksinasi bagi orang dewasa di Indonesia
menggambarkan rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat dan pengetahuan
mengenai pentingnya vaksinasi dewasa. Oleh karenanya, Komisi IX DPR RI yang
membidangi masalah kesehatan perlu mengambil langkah-langkah sebagai
berikut:

Mengawasi dan mendorong pemerintah untuk untuk memberi subsidi pada
imunisasi dewasa untuk mendukung peningkatan  cakupan imunisasi dewasa
di Indonesia.

1.

Mendorong pemerintah untuk secara rutin melakukan sosialisasi dan
penyuluhan tentang imunisasi sepanjang hayat.

2.

Mendorong pemerintah agar imunisasi dewasa bisa masuk dalam program
imunisasi wajib pemerintah, melalui perubahan regulasi di bidang kesehatan.
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